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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w he و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

     Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـ  

 Kasrah i i ـ  

 Dammah u u ـ  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

…َ ي     Fathah dan ya ai a dan u 

…َ و     Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis diatas ا  َ…ىَ…

 Kasroh dan ya ī i dan garis diatas ى…

 Dammah dan wau ū u dan garis diatas و    ...

 

Contoh: 

 qāla قَالََ -

 yaqūlu يَقوُْلَُ -

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَةَُالْْطَْفَالَ  -

رَةَُ - يْنةََُالْمُنَوَّ  al-madīnah al-munawwarah/al- madīnatul الْمَد 

munawwarah  

 talhah  طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نَزَّ

 al-birr الب رَ  -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu َال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 
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sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu  الشَّمْسَُ -

 al-jalālu  الْجَلََلَُ -

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذَُ -

 syai’un  شَيْئَ  -

 an-nau’u  النَّوْءَُ -

 inna  إ نََّ -

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْنََ - از  ََفَهُوََخَيْرَُالرَّ َاللّٰه  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa         وَإ نَّ

innallāha lahuwa khairurāziqīn 

مَجْرَاهَاوَمُرْسَاهَاَ -  َ َاللّٰه  Bismillāhi majrehā wa mursāhā    ب سْم 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasikan ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebu, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

يْنََ - رَب  َالْعَالمَ   َ ه  /Alhamdu lillāhi rabbi al-’ālamīn الْحَمْدُلِلّ 

Alhamdu lillāhi rabbil’ālamīn 

يْمَ  - ح  َالرَّ حْمن   Ar-rahmānir rahīm/ Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْمَ  - َرَح  َُغَفوُْر    Allaāhu gafūrun rahīm  اللَّّٰ

يْعًاَ -  Lillāhi al-amru jamī’an/Lillāhil-amru jamī’an  لِلّ   َالْْمُُوْرَُجَم 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

(٥)فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا   

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5) 

“Long Story Short, I Survived” 

-Taylor Swift 

 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim… 

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan penuh kerendahan hati dan kesabaran yang luar biasa. 

Keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas 

dari do’a dan bantuan berbagai pihak, oleh karena itu, penulis 

menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Samurip dan Ibu Nur Chayati, 

dengan penuh rasa hormat dan cinta, penulis menyampaikan terima 
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serta komitmen untuk selalu mengutamakan pendidikan dan 

kebahagiaan anak-anak menjadi kekuatan terbesar dalam perjalanan 

ini. Kehidupan keluarga yang telah dilalui memang penuh 

tantangan, tetapi dari situlah penulis belajar arti keteguhan, 

tanggung jawab, kemandirian, dan kekuatan seorang perempuan. 

Semoga skripsi ini menjadi salah satu wujud kebanggaan bagi 

Bapak dan Ibu, karena telah mengantarkan putri pertamanya meraih 

gelar sarjana seperti yang diharapkan. Penulis senantiasa berdoa 

agar Bapak dan Ibu selalu diberikan kesehatan, umur panjang, dan 

kesempatan untuk menyaksikan pencapaian-pencapaian lainnya di 
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masa mendatang. 
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menjadi sosok kakak yang lebih baik. Kehadiran kalian memotivasi 
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akademik maupun non-akademik, serta berusaha menjadi panutan 

yang dapat dibanggakan di masa depan. 

3. Pembimbing skripsi saya Bapak Dr. H. Ali Burhan, M.A yang telah 

memberikan saya bimbingan dan arahanya dan telah memberikan 

ilmu pengetahuan kepada saya sehingga dapat selesai skripsi ini. 
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tempat peneliti menimba ilmu dan menumbuhkan mimpi. Dengan 

bangga, peneliti mengukir jejak di lembaga yang penuh makna. 

5. Semua teman-teman PBA '22 dan sahabat yang telah memberikan 

semangat, do’a, motivasi, dan saran kepada penulis dalam 
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hangat, kebersamaan yang kompak, dan suasana yang selalu 
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7. Untuk diri saya sendiri, Syahriska terima kasih karena telah bertahan 

dan memilih untuk terus berjuang sampai pada titik ini. Terlepas dari 

berbagai tantangan dan latar belakang kehidupan yang tidak selalu 

mudah, kamu mampu tetap kuat, ikhlas, dan tidak menyerah pada 
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dilalui, dan melangkah dengan keyakinan menuju masa depan yang 
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ABSTRAK 

Syahriska, Maulia Intani. 2026. “Implementasi Metode Qirā’ah 

Jahriyah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa 

Kelas VII Di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M.A. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Qirā’ah Jahriyah, Pembelajaran 

Bahasa Arab, Keterampilan Membaca 

Pembelajaran Bahasa Arab pada tingkat MTs seringkali 

menghadapi permasalahan dalam keterampilan membaca (maharah 

qirā’ah), khususnya dalam hal kelancaran membaca, ketepatan 

makhraj huruf, panjang-pendek bacaan, serta kepercayaan diri siswa 

saat membaca teks secara nyaring.  Salah satu metode yang 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah metode 

Qirā’ah Jahriyah, yaitu metode membaca nyaring yang 

menekankan pada ketepatan pelafalan, intonasi, serta kelancaran 

membaca. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana implementasi metode Qirā’ah Jahriyah dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas VII MTs YMI Wonopringgo 

serta hambatan dan tantangan dari penerapan metode Qirā’ah 

Jahriyah tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi metode Qirā’ah Jahriyah dilaksanakan 

melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, guru memberikan contoh 

bacaan (modeling), membaca bersama, membaca secara individu, 

serta memberikan koreksi langsung terhadap kesalahan makhraj dan 

panjang-pendek bacaan. Hambatan yang ditemukan antara lain 

kurangnya kepercayaan diri siswa, bacaan yang cenderung monoton 

apabila tidak diarahkan, perbedaan kemampuan membaca antar 

siswa, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Tantangan yang 

ditemukan meliputi rendahnya kepercayaan diri siswa, bacaan yang 
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masih monoton apabila tidak diarahkan, kesalahan makhraj dan 

panjang-pendek bacaan, perbedaan kemampuan membaca, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. Dengan demikian, metode 

Qirā’ah Jahriyah dapat diimplementasikan dengan baik dan 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa kelas VII MTs YMI Wonopringgo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah seringkali 

menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami teks berbahasa Arab. Banyak 

siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca teks Arab dengan 

baik, baik dari segi kelancaran, ketepatan makhraj, maupun 

pemahaman isi bacaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca siswa masih perlu ditingkatkan melalui 

metode pembelajaran yang tepat. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat 

keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan 

menyimak (istimā’), keterampilan membaca (qirā’ah), keterampilan 

berbicara (kalām), dan keterampilan menulis (kitābah). Keempat 

keterampilan tersebut saling berhubungan dan berperan penting 

dalam proses penguasaan bahasa. 

Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan 

membaca (qirā’ah) memiliki peran yang sangat penting karena 

menjadi sarana utama bagi siswa untuk memahami teks dan 

memperluas wawasan kebahasaan mereka. Hidayatul Khoiriyah 

menyatakan bahwa membaca bukan hanya sekadar melafalkan 

huruf dan kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami isi dan 

makna bacaan (Khoiriyah, 2020). 

Pada konteks pembelajaran bahasa Arab, terdapat berbagai 

metode membaca, salah satunya adalah dalam qirā’ah jahriyah atau 

metode pembacaan nyaring, yaitu metode di mana siswa membaca 

teks dengan suara lantang untuk dilatih makhraj, tajwid, dan 

kelancaran membaca (Zulhannan, 2014). Metode ini efektif untuk 

melatih pelafalan siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam kelas 

melalui koreksi langsung dari guru dan teman sebaya. 

Namun demikian, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

wawancara sebelum penelitian dengan salah satu guru pengajar 

“Bahasa Arab” di MTs YMI Wonopringgo, “terdapat masalah lokal 
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yang sering terjadi dalam praktik di sekolah adalah adanya 

perbedaan latar belakang kemampuan membaca siswa. Sebagian 

siswa yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) mereka sudah 

mendapatkan materi dasar membaca Arab, sementara yang lain dari 

sekolah dasar umum (SD) yang minim bahkan tidak mendapatkan 

pelajaran membaca Arab sama sekali, terutama yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan di madrasah diniyah tersebut masih 

banyak yang belum lancar membaca” (Wawancara, Pak Fuad, 12 

Maret 2025). Hal ini menyebabkan variasi dalam kemampuan 

membaca yang cukup signifikan. Perbedaan ini menjadi tantangan 

dalam penerapan metode qirā’ah jahriyah, karena siswa diharapkan 

akan mampu menirukan bacaan guru dengan baik. Akan tetapi 

menghadapi kendala ketika ada peserta didik yang bahkan belum 

memahami huruf hijaiyah, serta bagi peserta didik yang masih lemah 

dalam membaca. Akibatnya, terdapat ketimpangan kemampuan 

membaca Arab, yang menyebabkan kesulitan dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam menerapkan metode membaca 

nyaring.  

Untuk mengatasi tantangan ini, “guru dapat melakukan 

pendekatan bertahap melalui model pengajaran langsung, di mana 

guru membacakan terlebih dahulu kemudian siswa menirukan 

bersama-sama, lalu berlatih membaca secara individu. Selain itu, di 

MTs YMI terdapat jam tambahan yaitu PK (Pembiasaan 

Keagamaan) yang mana untuk kelas VII tersebut mengikuti 

penguatan literasi Arab seperti “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTA)” yang juga mencakup pengenalan huruf hijaiyah dan tajwid 

dasar”(Wawancara, Pak Fuad, 13 Maret 2025). Solusi ini sejalan 

dengan konsep scaffolding dalam pembelajaran, yaitu pemberian 

dukungan sementara untuk mengembangkan kemampuan dasar 

siswa hingga mereka dapat belajar secara mandiri.  

Namun demikian, kesenjangan penelitian ini terletak pada 

penggunaan model pengajaran langsung yang cenderung monoton 

dan berpusat pada guru, sehingga belum sepenuhnya mampu 

mengatasi perbedaan kemampuan membaca siswa yang sangat 

beragam. Dalam hal ini, adanya pembelajaran qirā’ah yang 
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menggunakan metode qirā’ah jahriyah dianggap lebih tepat 

digunakan, karena memberi ruang latihan membaca nyaring yang 

berulang, memperhatikan makhraj dan tajwid, serta memberikan 

kesempatan untuk koreksi langsung baik dari guru maupun teman 

sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan penerapan metode qirā’ah jahriyah dalam 

pengajaran bahasa Arab kepada siswa kelas VII MTs YMI 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, serta mengidentifikasi 

hambatan dan tantangan dalam penerapannya, khususnya pada 

konteks latar belakang pendidikan siswa yang berbeda. Dengan 

demikian, metode qirā'ah jahriyah yang berpusat pada kemampuan 

membaca, dianggap akan cocok untuk peserta didik yang belajar 

bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Metode ini akan dimulai dengan 

latihan pengucapan, penguasaan kosakata, dan pemahaman bacaan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana qirā'ah 

jahriyah akan diterapkan untuk membantu siswa membaca dengan 

lancar, menikmati apa yang mereka baca, dan menggunakan bahasa 

dengan benar dalam tulisan dan kalimat lisan. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti skripsi dengan judul: 

Implementasi Metode Qirā’ah Jahriyah  Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII Di MTs YMI Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis latar belakang di atas, maka beberapa 

permasalahan peneliti dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa kelas VII yang masih mengalami kesulitan 

dalam membaca teks Arab, terutama dalam pelafalan huruf 

(makhraj), penguasaan panjang pendek harakat, dan kefasihan. 

2. Perbedaan latar belakang pendidikan siswa (MI dan SD umum) 

mengakibatkan ketidakmerataan dalam kemampuan membaca 

mereka. 

3. Proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

dengan metode qirā’ah jahriyah masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama dalam menyesuaikan strategi dengan 



 

 

4 

 

kemampuan awal siswa yang berbeda. 

4. Hambatan dan tantangan dari penerapan metode qirā’ah 

jahriyah dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VII 

MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menjaga agar 

penelitian ini tetap terarah dan mendalam, peneliti menetapkan 

beberapa batasan ruang lingkup, sebagai berikut: penelitian ini 

hanya difokuskan pada siswa kelas VII I MTs YMI Wonopringgo 

tahun ajaran 2025/2026. Kajian difokuskan pada implementasi 

metode qirā’ah jahriyah dalam pembelajaran keterampilan 

membaca (maharah qirā’ah) bahasa Arab. Ruang lingkup penelitian 

meliputi kesulitan siswa dalam membaca teks Arab terutama terkait 

makhraj, panjang-pendek harakat, dan kelancaran membaca serta 

ketidakmerataan kemampuan yang disebabkan oleh perbedaan latar 

belakang pendidikan siswa (MI dan SD umum). 

Fokus penelitian hanya mencakup proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

menerapkan metode qirā’ah jahriyah, termasuk kendala dan 

tantangan yang muncul selama proses tersebut. Penelitian ini tidak 

menelaah keterampilan bahasa Arab lainnya seperti istimā’, kalām, 

dan kitābah; seluruh pembahasan terbatas pada keterampilan 

membaca. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi dari metode qirā’ah jahriyah  

dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VII MTs 

YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?  

2. Bagaimana hambatan dan tantangan dari penerapan metode 

qirā’ah jahriyah  dalam pembelajaran bahasa Arab pada 

siswa kelas VII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Di 

dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode qirā’ah 

jahriyah dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas 

VII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan dan tantangan dari 

penerapan metode qirā’ah jahriyah dalam pembelajaran 

bahasa Arab pada siswa kelas VII MTs YMI Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan diatas maka penelitian ini 

memiliki kegunaan  sebagai berikut: 

1.6.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini mengkaji tentang “Implementasi Metode 

Qirā’ah Jahriyah  Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

Siswa Kelas VII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan”. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan dalam pembelajaran bahasa Arab serta 

memberikan kontribusi bagi pengembangan metode qirā’ah 

jahriyah sebagai salah satu dari pendekatan pembelajaran 

yang efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dan menambah 

wawasan keilmuan terkait penerapan metode qirā’ah jahriyah 

dalam proses belajar mengajar. Di samping itu, diharapkan 

penelitian ini akan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk 

studi lebih lanjut.  

1.6.2 Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik, dapat berfungsi sebagai solusi yang 

efisien bagi pengajar terkait mengajar keterampilan 

membaca bahasa Arab. Metode ini juga berkontribusi 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode ini 

membantu pengajar memperkuat kemampuan membaca 

bahasa Arab siswa. 
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b. Bagi Siswa, dapat memudahkan siswa saat membaca teks 

qirā’ah dan mendukung mereka dalam memahami teks 

qirā’ah dalam pengajaran bahasa Arab. 

c. Bagi Pihak Sekolah, dapat mendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk memaksimalkan dan 

menyediakan metode alternatif agar lebih mudah dan 

efektif. 

d. Bagi Peneliti, dapat memberikan kontribusi dalam bentuk 

pengalaman dan ilmu pengetahuan terkait penggunaan 

model pembelajaran qirā’ah dengan menggunakannya 

secara mendalam terkait mengimplementasikan 

keterampilan membaca bahasa Arab terkait memakai 

metode qirā’ah jahriyah. 

e. Bagi Pembaca, penelitian tersebut memberikan wawasan 

tambahan kepada pembaca dan bisa menjadi rujukan 

bahan baca serta memberikan pengalaman keterampilan 

membaca teks bahasa Arab dengan melalui metode 

qirā’ah jahriyah. Dengan demikian, menjadikan 

penelitian tersebut bermanfaat dalam aspek akademis dan 

praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi metode qirā’ah jahriyah dalam pembelajaran Bahasa 

Arab pada siswa kelas VII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode qirā’ah jahriyah dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di kelas VII MTs YMI Wonopringgo dilaksanakan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

a. Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat 

pembelajaran secara sistematis, meliputi penyusunan modul 

ajar, penentuan tujuan pembelajaran, materi, metode, serta 

bentuk evaluasi yang akan digunakan. 

b. Pada tahap pelaksanaan, metode qirā’ah jahriyah diterapkan 

dengan cara guru memberikan contoh bacaan terlebih dahulu 

kemudian siswa membaca teks bahasa Arab secara nyaring di 

depan kelas secara individu, dan guru memberikan koreksi 

terhadap makhraj, tajwid, intonasi, serta kelancaran membaca. 

Kegiatan pembelajaran berlangsung melalui tahap 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.  

c. Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian secara lisan 

terhadap kemampuan membaca siswa. Evaluasi dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan untuk mengetahui 

perkembangan keterampilan membaca siswa.  

2. Hambatan dan tantangan dalam penerapan metode qirā’ah 

jahriyah antara lain perbedaan kemampuan membaca antar siswa, 

kurangnya kepercayaan diri siswa saat membaca di depan kelas, 

bacaan siswa yang cenderung monoton apabila tidak diarahkan, 

serta keterbatasan waktu pembelajaran. Untuk mengatasi hal 

tersebut, guru menerapkan beberapa strategi seperti memberikan 

arahan dan contoh bacaan terlebih dahulu, memberikan koreksi 

secara langsung, mengatur giliran membaca secara bergiliran, 
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memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan, serta mengintegrasikan latihan tambahan melalui 

kegiatan BTQ atau ekstrakurikuler Bahasa Arab. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Arab dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti buku penunjang, media audio 

pembelajaran, serta fasilitas yang mendukung peningkatan 

keterampilan membaca siswa. 

2. Bagi Guru Bahasa Arab 

a. Diharapkan terus meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam 

menerapkan metode qirā’ah jahriyah agar pembelajaran tidak 

menimbulkan kejenuhan. 

b. Perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa yang 

memiliki kemampuan membaca rendah melalui bimbingan 

tambahan. 

c. Mengombinasikan metode qirā’ah jahriyah dengan metode lain 

agar keterampilan berbahasa siswa berkembang secara 

seimbang. 

3. Bagi Siswa 

a. Diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti 

kegiatan membaca nyaring di kelas. 

b. Meningkatkan latihan membaca secara mandiri di rumah agar 

kemampuan membaca semakin lancar dan benar. 

c. Tidak merasa malu untuk bertanya apabila mengalami kesulitan 

dalam membaca teks bahasa Arab. 

4. Bagi Orang Tua 

Diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi 

kepada anak untuk berlatih membaca bahasa Arab di rumah serta 

memberikan apresiasi terhadap perkembangan belajar anak. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai metode qirā’ah jahriyah atau 

metode pembelajaran membaca lainnya, dengan cakupan yang 

lebih luas atau pendekatan yang berbeda guna memperkaya kajian 

pembelajaran Bahasa Arab.

  


